





Matematika memiliki beberapa aspek pembelajaran, salah satu 
diantaranya adalah penalaran (reasoning). Sumartini (2015) menyatakan 
bahwa pembelajaran matematika di sekolah bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan penalaran yang baik, sehingga dengan kemampuan penalaran 
tersebut siswa mampu menyelesaikan masalah matematika. Kusumah 
(dalam Ario,2016) menyebutkan bahwa penalaran diartikan sebagai suatu 
kegiatan menyimpulkan sebuah argumen dan cara pikir dengan 
menghubungkan dua hal atau lebih menggunakan aturan dan hukum tertentu 
yang telah diakui kebenarannya untuk menyelesaikan sehingga terjadi suatu 
penarikan kesimpulan. Penalaran merupakan salah satu tujuan pembelajaran 
matematika yang telah disebutkan dalam Kemendikbud (2013) yaitu siswa 
mampu melaksanakan kegiatan matematika yang meliputi mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. 
Kemampuan penalaran merupakan kompetensi dasar yang harus 
dimiliki dan dikembangkan siswa pada tingkat SMP (Sekolah Menengah 
Pertama). NCTM (National Council of Teachers of Mathematics )(2000) 
menyebutkan indikator kemampuan penalaran yang baik untuk siswa 
tingkat SMP antara lain : (1) menguji pola dan suatu susunan untuk 
menemukan sifat beraturan, (2) merumuskan suatu pernyataan umum dan 
opini mengenai hal yang nampak beraturan, (3) mengevaluasi kembali opini, 
(4) menyusun dan mengevaluasi argumen matematika. 
Secara garis besar penalaran memiliki dua jenis yaitu penalaran 
deduktif dan penalaran induktif, hal tersebut diutarakan oleh Sumarmo 
(2015). Penalaran deduktif merupakan suatu proses berpikir dalam 
penalaran dimana dalam proses penarikan kesimpulan menggunkan aturan 
atau sifat tertentu yang telah diakui kebenarannya. Penalaran induktif 
diartikan sebagai proses menyimpulkan gagasan melalui kasus-kasus 
tertentu yang diamati. Sumarmo (2015) menyatakan kegiatan yang 
merupakan penalaran induktif antara lain : analogi penalaran, generalisasi, 





menambahkan bahwa rendah atau tingginya tingkat penalaran induktif 
berdasarkan kerumitan dari gagasan yang diamati. 
TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 
pada tahun 2011 menyatakan bahwa rata-rata pencapaian siswa Indonesia 
(SMP) pada tingkat penalaran adalah 17 %. Angka tersebut menunjukkan 
rendahnya tingkat penalaran yang dimiliki oleh peserta didik yang 
seharusnya pada tingkat internasional mampu mencapai 30 %. Sulianto 
(2011) mengungkapkan penyebab rendahnya penalaran siswa yaitu 
pandangan yang menyebutkan bahwa hasil akhir merupakan tujuan utama 
dari suatu pembelajaran sehingga guru cenderung mengabaikan proses. 
Ngilawajan (2013) menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika berbeda-beda. Penulisan proses dalam 
menyelesaikan masalah siswa cenderung sistematis dan sama, diawali 
dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, kemudian baru 
ditulislah penyelesaiannya. Walaupun siswa memiliki kesamaan dalam 
sistematika penyelesaian masalah, tetap siswa memiliki cara yang berbeda 
dalam hal penyelesaian masalah. Salah satu faktor penyebab perbedaan cara 
siswa dalam menyelesaikan masalahnya adalah daya penalaran siswa yang 
berbeda beda. 
Pernyataan di atas didukung oleh observasi dan wawancara dengan 
salah satu guru matematika yang dilaksanakan di SMPN 1 Gandusari 
Kabupaten Trenggalek yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2018. Salah 
satu guru matematika menyatakan dalam wawancaranya bahwa hasil 
penyelesaian masalah metematika siswa berbeda-beda. Hal tersebut 
berdasarkan tugas dan uji kompetensi yang dilakukan setiap akhir materi. 
Siswa terpaku pada langkah-langkah penyelesaian yang diberikan oleh guru 
pada saat mengerjakan contoh soal, sehingga diberikan tipe soal yang lain 
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. 
Pembelajaran berbasis masalah memiliki karakteristik yang 
metodologinya berperan untuk menekankan kegiatan berpikir lebih dalam 





berbasis masalah menuntut peran dari guru serta siswa yang berbeda dengan 
pembelajaran terdahulu. Alokasi waktu khusus yang tepat diperlukan untuk 
optimalnya pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah. Hal ini 
dikarenakan estimasi waktu yang sedikit dapat menghambat interaksi dan 
kooperasi yang diperlukan oleh siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 
Sedangakan pekerjaan rumah yang diberikan haruslah disusun secara 
cermat untuk meningkatkan motivasi siswa. Pembelajaran berbasis masalah 
membuat siswa untuk berpikir lebih kritis dan logis, sehingga memperkuat 
kemampuan penalaran induktif yang dimiliki oleh siswa. Arends (dalam 
Sumartini, 2015) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis masalah 
dikembangkan untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir, kemampuan 
dalam pemecahan masalah, dan kemampuan itelektual yang dimiliki oleh 
siswa. 
Sumartini (2015) menyebutkan beberapa karakteristik dari 
pembelajaran berbasis masalah, antara lain : (1) permasalahan yang 
diberikan oleh guru bersifat mengembangkan kempampuan berpikir siswa, 
bukan untuk mengetes kemampuan siswa, (2) masalah mempunyai struktur 
yang tidak beraturan sehingga tidak tertuju langsung pada solusi, (3) siswa 
bertugas untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, sedangkan guru 
berperan sebagai fasilitator, (4) formula tidak akan diberikan kepada siswa 
untuk menyelesaikan masalah, melainkan siswa diberikan petunjuk untuk 
mendekati permasalahan yang ada, (5) keaslian yang dihasilkan siswa dan 
penampilan. Dengan karakteristik yang disebutkan pembelajaran berbasis 
masalah merupakan pembelajaran yang mendukung untuk meningkatkan 
penalaran siswa.  Hal tersebut dikarenakan karakteristik dari penalaran yang 
menghasilkan suatu kesimpulan berdasarkan pengamatan, bukan dari fakta-
fakta yang diakui kebenarannya sehingga menghasilkan solusi.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti akan 
membahas penilitian mengenai pengaruh penerapan pembelajaran berbasis 
masalah terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Penelitian ini 





pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan penalaran matematis 
siswa, serta kemampuan siswa dalam melaksanakan kegiatan penalaran 
pada materi yang diterapkan. 
Sehubungan dengan keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dan 
luasnya permasalahan yang dibahas, maka peneliti membatasi topik 
bahasan berfokus pada kemampuan penalaran matematis yang dimiliki oleh 
siswa. Siswa yang diteliti terbatas pada siswa tingkat SMP. Model 
pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas tidak sedikit, sehingga peneliti 
berfokus untuk menggunakan pembelajaran berbasis masalah untuk 
mendukung berjalannya penelitian. 
Penalaran pada penelitian ini diukur dengan menggunakan dua tes, 
yaitu tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran matematis 
siswa secara umum dan tes yang digunakan untuk mengetahui kegiatan 
penalaran siswa pada materi mata pelajaran matematika yang telah 
diajarkan. Pembelajaran berbasis masalah yang diduga merupakan salah 
satu pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis siswa diterapkan dalam satu kelas eksperimen. Pretest dan 
posttest diberikan untuk melihat pengaruh sebelum dan sesudah 
diterapkannya pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan 
penalaran siswa secara umum. Tes lainnya diadakan untuk mengukur 
kemampuan penalaran siswa pada materi yang telah diterapkan. 
